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Abstract

This research aims to develop a counseling guidance program to reduce procrastination
behavior among vocational high school students. The research method used is the research
and development (R&D) model ADDIE (analysis, design, development, implementation, and
evaluation). The stages in this research include analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The instruments used consist of validation tests by experts
in educational counseling, language experts, and psychologists in the form of rating scale
questionnaires, notes, and suggestions. The evaluation subjects also include experts in
educational counseling, language experts, and psychologists, characterized by being widely
considered reliable sources. The data collection instruments used in this research involve
both qualitative and quantitative approaches, including interviews and questionnaires. The
data analysis for the Development of the Counseling Guidance Program to Address
Academic Procrastination among Vocational High School Students uses qualitative and
quantitative analysis techniques.
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Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan program bimbingan dan konseling dalam
mengurangi perilaku prokrastinasi tingkat SMK. Metode penelitian yang digunakan
adalah research and development (R&D) model ADDIE (analysis, design, development,
implementation, dan evaluation). Tahapan dalam penelitian ini yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Instrumen yang digunakan yaitu uji validasi
ahli pendidikan bimbingan konseling, ahli bahasa, serta ahli psikolog berupa angket skala
penilaian, catatan dan saran. Begitupun dengan subjek evaluasi terdiri dari ahli
pendidikan bimbingan konseling, ahli bahasa, serta ahli psikolog yang memiliki
karakteristik sebagai seseorang yang banyak dianggap sumber terpercaya. Instrumen
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pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang mencakup wawancara dan kuesioner. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian dan Pengembangan Program bimbingan dan
konseling Untuk Perilaku prokrastinasi Akademik tingkat SMK ini menggunakan teknik
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.

Kata Kunci : prokrastinasi, bimbingan konseling, ADDIE

INTRODUCTION

Setiap siswa di sekolah memiliki masalah dan latar belakang yang unik, yang dapat
membawa berbagai permasalahan seperti masalah pribadi, sosial, akademik, keluarga,
dan lainnya yang mempengaruhi aktivitas belajar mereka. Salah satu masalah akademik
yang sering dialami siswa adalah kecenderungan untuk menunda-nunda dalam
menyelesaikan tugas sekolah, pekerjaan rumah (PR), dan aktivitas akademik lainnya.
Prokrastinasi ini dapat mengganggu proses belajar dan menghambat pencapaian
akademik mereka, sehingga penting untuk mengidentifikasi dan menangani masalah ini
melalui bimbingan dan konseling yang tepat. (Rahman, I. K., Indra, H., & Kasman, R, 2018).

Siswa yang menjalani proses belajar terkadang mengalami berbagai kendala seperti
merasa cemas saat akan ujian, tidak nyaman dengan proses pembelajaran, materi
pelajaran yang sulit dipahami dan tugas-tugas yang tidak dapat terselesaikan tepat pada
waktunya atau cendrung menunda-nunda tugas. Kecendrungan menunda-nunda tugas
ini dalam ilmu psikologi dikenal dengan istilah prokrastinasi (Harahap, dkk, 2023).

Prokrastinator cenderung mengalami berbagai masalah psikologis dan emosional,
termasuk rasa cemas, ketakutan akan kegagalan, kesulitan dalam membuat keputusan,
ketergantungan yang tinggi, dan kurangnya keberanian untuk mengambil risiko. Mereka
mungkin juga menunjukkan kesulitan dalam beradaptasi, menilai diri sendiri dan
kompetensi, dan sering kali menolak tugas serta aturan. Perilaku ini dapat menyebabkan
stres yang tinggi, prestasi belajar yang rendah, dan kesejahteraan emosional yang buruk.
Prokrastinasi akademik membawa dampak negatif yang signifikan, seperti: Rendahnya
harga diri. Prokrastinator sering merasa tidak puas dengan diri mereka sendiri. Mereka
mungkin mengalami kecemasan, ketidakpuasan, tekanan, dan stres. Beban tugas yang
menumpuk, prestasi belajar yang rendah, dan risiko drop-out. Masalah-masalah ini
menunjukkan betapa pentingnya menangani prokrastinasi akademik untuk
meningkatkan kesejahteraan emosional dan prestasi belajar siswa. (Asri & Dewi, 2016).

METHOD

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development atau R&D). Adapun penelitian ini dalam prosesnya
menggunakan pengembangan model oleh William dan Diana (2004). Alur
Pengembangan Program bimbingan dan konseling meliputi beberapa tahapan,
diantaranya yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Teknik Pengumpulan
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Data yang diperoleh merupakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara pada penelitian awal serta hasil googleform
berupa saran dan masukan oleh para ahli dan praktisi. Data kuantitatif diperoleh
melalui angket yang disebar kepada peserta didik.
1. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang mencakup wawancara
dan angket.

RESULTS AND DISCUSSION
Research findings
Analisis Pengembangan Program bimbingan dan konseling Untuk Perilaku
Prokrastinasi Akademik Tingkat SMK

Analisis pengembangan Program bimbingan dan konseling Untuk Perilaku
Prokrastinasi Akademik Tingkat SMK ini menggunakan dua metode analisis, yaitu
analisis lapangan dan juga analisis program. Analisis lapangan dilakukan terhadap
beberapa guru dan siswa. Adapun analisis program dilakukan dengan menganalisis
program yang sudah ada. Program tersebut yaitu program Pengembangan Diri Melalui
Layanan Bimbingan dan Konseling untuk SMK karya Drs.Mujiono, MM, Nuriyati, S.Pd,
Rinawati, S.Pd dan yang kedua program Pengembangan Diri Melalui Layanan Bimbingan
dan Konseling karya Tim Guru BK SMK Negeri 3 Bogor. Berikut dua analisis yang yang
dipaparkan secara singkat :
Analisis Lapangan

Analisis ini menggunakan pertanyaan tertutup sebanyak 15 pertanyaan dengan
pilihan jawaban sebanyak 4 yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju),
SS (Sangat Setuju) responden akan memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi
dirinya. Analisis menggunakan angket untuk menganalisa program bimbingan dan
konseling untuk perilaku Prokrastinasi Akademik Tingkat SMK, teknis analisanya
menggunakan google form, peneliti mengirimkan google form kepada responden untuk
menganalisanya. Responden yang dipilih oleh peneliti adalah siswa siswi SMK. Berikut
hasil diagram analisis bimbingan konseling untuk perilaku Prokrastinasi Akademik
Tingkat SMK yang sudah disebar dan diisi oleh seratus lima puluh empat (154)
responden.
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1. Saya sering menunda pengerjaan tugas sekolah.
154 responses

@ sTS
@ TS

® ss

Gambar 1. Menunda Tugas Sekolah

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 44,8% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 42,2 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.

2. Saya sering tidak memenuhi tenggat waktu yang ditentukan untuk tugas sekolah.
154 responses

®sTs
®Ts

@ ss

Gambar 2. Tenggat Waktu Tugas Sekolah

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 56,5% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 10,4 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.
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3. Saya merasa stres atau cemas ketika mendekati tenggat waktu tugas sekolah.

154 responses

® sTS
®Ts

@®ss

Gambar 3. Stres atau cemas tugas sekolah

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 63% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 18,2 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak

menunda tugas sekolah.

4. Saya menunda tugas karena manajemen waktu saya buruk atau saya merasa malas.

154 responses

® sTS
®Ts

_ad oc

Y

Gambar 4. Manajemen Waktu

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 39% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 40,9 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak

menunda tugas sekolah.
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5. Gangguan dari teman atau keluarga sering membuat saya menunda pengerjaan tugas sekolah.

154 responses

® sTS
®Ts

SS
°

Gambar 5. Gangguan dari teman atau keluarga

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 34,4% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 39,6 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.

6. Saya menunda tugas karena kurangnya motivasi atau takut gagal.
154 responses

@® sTS
@ TS

@ ss

Gambar 6. Menunda Tugas karena kurang motivasi

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 46,1% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 34,4 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.
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7. Saya menggunakan teknik manajemen waktu yang diberikan oleh guru untuk mengatasi
prokrastinasi.

154 responses

® sTs
® TS

®ss

26.6%

Gambar 7. Teknik Manajemen Waktu

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 26,6% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 69,5 % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.

8. Pemberian tugas dalam porsi yang lebih kecil membantu saya untuk tidak menunda tugas.

154 responses

®sTS
® TS

®ss

Gambar 8. Pemberian Tugas Dalam Porsi Kecil

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 53,9% menjawab
setuju dan sebanyak 40,9 % menjawab sangat setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.
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9. Motivasi dan dorongan dari guru membantu saya untuk menyelesaikan tugas tepat waktu.

154 responses

® sTS
®Ts

®ss

Gambar 9. Motivasi dan dorongan dari guru

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 67,5% menjawab
setuju dan sebanyak 25,3 % menjawab sangat setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.

10. Program bimbingan konseling di sekolah saya mengurangi kecenderungan saya menunda
tugas.

154 responses

® sTS
® TS

®ss

Gambar 10. Program Bimbingan Konseling

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 24,7% menjawab
tidak setuju , sebanyak 24,7% menjawab setuju dan sebanyak 7,8% sangat setuju .
Disini menunjukkan bahwa pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi
nya sebagian besar tidak menunda tugas sekolah.

144



Ulumiah, et. al

11. Saya melihat peningkatan dalam kinerja akademik saya setelah mengikuti program bimbingan
konseling.

154 responses

® sTs
®Ts

®ss

Gambar 11. Peningkatan Dalam Kinerja Akademik

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 19,5% menjawab
tidak setuju dan sebanyak 72,7% % menjawab setuju. Disini menunjukkan bahwa
pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi nya sebagian besar tidak
menunda tugas sekolah.

12. Saya merasa puas dengan program bimbingan konseling yang ada di sekolah.

154 responses

®sTS
® TS

®ss

Gambar 12. Merasa Puas Dengan Program BK

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 11,7% menjawab
tidak setuju , sebanyak 79,2 % menjawab setuju dan sebanyak 7,8% sangat setuju.
Disini menunjukkan bahwa pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi
nya sebagian besar tidak menunda tugas sekolah.
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13. Saya merasa ada beberapa kebutuhan saya yang belum terpenuhi dalam program bimbingan
konseling yang ada saat ini.

154 responses

® sTs
® TS

®ss

Gambar 13. Kebutuhan Yang Belum Terpenuhi

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 40,3% menjawab
tidak setuju , sebanyak 48,1 % menjawab setuju dan sebanyak 9,1% sangat setuju.
Disini menunjukkan bahwa pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi
nya sebagian besar tidak menunda tugas sekolah.

14. Saya memiliki beberapa saran untuk meningkatkan program bimbingan konseling di sekolah.

154 responses

®sTS
® TS

®ss

Gambar 14. Saran Mingkatkan Program Bimbingan Konseling

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 37% menjawab
tidak setuju, sebanyak 53,2 % menjawab setuju dan sebanyak 9,1% sangat setuju.
Disini menunjukkan bahwa pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi
nya sebagian besar tidak menunda tugas sekolah.
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15. Saya memiliki beberapa ide inovatif yang dapat diimplementasikan dalam program bimbingan
konseling untuk mengatasi prokrastinasi akademik.

154 responses

® sTS
®Ts

® ss

Gambar 15. Ide Inovatif

Berdasarkan pertanyaan tersebut dari 154 responden sebanyak 42,9% menjawab
tidak setuju , sebanyak 48,7 % menjawab setuju dan sebanyak 7,8% sangat setuju.
Disini menunjukkan bahwa pada SMK Negeri 1 dan SMK Negeri 3 para siswa siswi
nya sebagian besar tidak menunda tugas sekolah.

Berdasarkan angket yang di sebar, dapat disimpulkan bahwa program
yang digunakan disekolah SMKN 1 dan SMKN 3 bagus untuk dapat diterapkan
disekolah-sekolah lain yang memiliki tingkat prokrastinasinya tinggi.

1. Analisis Program

Program Pengembangan diri melalui layanan bimbingan dan konseling

Dalam program bimbingan dan konseling ini dengan struktur dan juga
penjelasan dari isi tidak dijelaskan secara rinci, peneliti menemukan program
dibawah ini dari sebuah buku tentang Pengembangan diri melalui layanan
bimbingan dan konseling. Dalam buku tersebut hanya dijelaskan penjelasan
saja, seperti yang telah disebutkan dibawah . Adapun penjelasan program
tersebut sebagai berikut :

Program Analisis dalam penelitian ini menggunakan 6 program dan
penjelasan terkait yaitu, Belajar Efektif, Manajeman waktu, kecerdasan emosi,
berpikir positif, tata krama dalam pergaulan.

1. Belajar Efektif : pada program ini sekolah ini menekankan pada
kepemimpinan yaitu dengan cara bertanggung jawab atas diri sendiri,
memastikan diri terhadap nilai dan prinsip yang di percaya, mengerjakan
mana yang lebih penting, menganggap diri berada dalam situasi
coopetition. Adapun kegiatannya belajar dengan kata-kata, belajar dengan
pertanyaan, belajar dengan gambar, belajar dengan musik, belajar dengan
bergerak, belajar dengan bersosialisasi, belajar dengan kesendirian

2. Manajemen waktu : manajemen waktu menekankan kepada mengelola
waktu dan pembagian waktu secara efektif. Adapun kegiatan manajemen
waktu : kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan waktu 1 minggu
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kedepan, anak-anak di perintahkan untuk membuat mind maping kegiatan
selama 1 minggu.

3. Kecerdasan emosional atau emosi menekan kepada perasaan seseorang,
jadi orang cerdas tidak hanya pintar tapi bagaimana ia tahu mengelola
emosi sendiri, kegiatan untuk kecerdasan emosi, memberikan pemahaman
kepada murid untuk macam-macam emosi,memotivasi , dan mengajak
untuk melakukan adaptasi Bersama teman , Adapun program kecerdasan
emosi yaitu melakukan pendampingan secara berkelanjutan kepada murid,
memberikan ruang bicara.

4. Berpikir positif yaitu kegiatan yang menekankan kepada perasaaan baik-
baik saja terhadap diri sendir, dalam hal ini berpikir positif dilakukan untuk
mengurangi murid mengeluh terhadap diri atau tantangan dalam hidup,
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam berpikir positif yaitu : program 5 S
( senyum salam sapa sopan dan santun) dengan senyum tentunya
seseorang akan mengeluarkan aura positf dalam dirinya.

5. Tatakrama dalam pergaulan yaitu kegiatan yang menekankan kepada etika
dalam bergaul atau moral setiap murid, program ini dimaksudkan untuk
memiliki rasa toleransi, mengetahui hasil yang di harapkan dalam
interaksi, menjauhkan dari hal berbahaya dalam pergaulan, dan yang
terpenting mempunyai persepsi tepat terhadap lingkungan sekitar dan
individu yang terlibat dalam interaksi tersebut, dan program akan
dilakukan melakukan refreksi belajar Bersama teman sejawat dengan etika
ketentuan melakukan percakapan yaitu tidak membicarakan hal-hal yang
bertentangan.

A. Desain Program bimbingan dan konseling Untuk Perilaku Prokrastinasi

148

Akademik Tingkat SMK

Dari hasil dua analisa yaitu analisa lapangan dan juga analisa program,
maka peneliti akan mengembangkan desain program yang mana program ini
menjadi pelengkap program yang sudah ada. Setelah melakukan desain terhadap
program yang direncanakan, peneliti melakukan validasi ahli. Adapun ahli
yang berkontribusi untuk memvalidasi adalah ahli pendidikan, ahli bahasa dan
ahli psikolog.

Beberapa ahli yang dilibatkan untuk memvalidasi program ini yaitu Sri
Mulyanti, M.Pd sebagai ahli pendidikan bimbingan konseling. Ahli bahasa yaitu
Mubarok, M.Pd dan juga ahli psikolog yaitu Ani Dewanti, M.Psi.

Berikut hasil validasi terkait program bimbingan dan konseling untuk
perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK.
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Bidang Keahlian

3 responses

@ Anhli Pendidikan Bimbingan Konseling
@ Ahli Bahasa
Ahli Psikologi

Gambar 16. Persentase Penilian Ahli

Bagaimana Pendapat Bapak/ Ibu tentang program Bimbingan Konseling Untuk Perilaku
Prokrastinasi Akademik TIngkat SMK

3 responses

Program ini sangat bagus untuk dapat diterapkan kepada siswa/i SMK
Program ini tersusun begitu rapi dengan desain yang sangat menarik sehingga menarik untuk dibaca.

Sangat bagus karena akan membantu peserta didik tingkat SMK dalam mengurangi perilaku prokrastinasi
akademiknya.

Gambar 17. Pertanyaan Pendapat Para Ahli

Apakah program ini sudah sesuai kebutuhan siswa/i SMK

3 responses

Sudah sesuai
sudah sesuai

Sesual

Gambar 18. Pertanyaan Program Sudah Sesuai Kebutuhan Siswa/i
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Berikan saran dan masukan dari Bapak/Ibu sesuai dengan keahlian Bapak/Ibu.

3responses

saran dari saya lebih banyak lagi program yang dihasilkan untuk dapat mengurangi perilaku prokrastinasi di
tingkat SMK

Masukan untuk program ini agar lebih menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah difahami oleh
semua kalangan.

Program yang dibuat agar lebih disesuaikan lagi dengan aspek-aspek teori bimbingan konseling sehingga
tujuan ini dapat tersampaikan lebih maksimal.

Gambar 19. Saran dan Masukan Ahli

Berikut program pengembangan yang di desain oleh peneliti mengacu pada
pedoman penyusunan program yang telah ada di SMKN 1 dan SMKN 3
CONCLUSION

1.

Analisis kebutuhan pengembangan Program bimbingan dan konseling untuk
perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK, dalam tesis ini menganalisa dari
dua hal, pertama analisa lapangan, pada analisa lapangan ini, peneliti
memberikan kuesioner kepada 154 responden dari peserta didik SMKN 1 dan
SMKN 3. Dari hasil analisa lapangan, peneliti mendapatkan informasi bahwa
Program bimbingan dan konseling untuk perilaku prokrastinasi akademik
tingkat SMK sangatlah penting dan sangatlah bermanfaat diterapkan di sekolah
maupun dirumah. Analisis lapangan ini hanya disajikan dalam bentuk diagram
sebagai gambaran bahwa pentingnya Program bimbingan dan konseling untuk
perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK. Hasil analisa lapangan diatas
menunjukkan bahwa pentingnya Program bimbingan dan konseling untuk
perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK yang akan berdampak positif bagi
peserta didik. peserta didik yang mendapatkan Program bimbingan dan
konseling untuk perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK dapat
bertanggung jawab atas diri dan sekitarnya. Analisis lapangan menjadi salah
satu syarat dan pelengkap dalam penyusunan pengembangan Program
bimbingan dan konseling untuk perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK,
tentunya dipadukan dengan analisis program penelitian sebelumnya yang
terkait dengan Program bimbingan dan konseling untuk perilaku prokrastinasi
akademik tingkat SMK. Analisa program yang digunakan peneliti dalam tesis ini
ada dua program yaitu dari sekolah SMKN 1 dan SMKN 3 Kota Bogor dalam
upaya meningkatkan tanggung jawab untuk tingkat SMK. Dari program
tersebut didapatkan beberapa program yang diterapkan yaitu Belajar Efektif,
Manajemen waktu, Kecerdasan emosional, Berpikir positif, Tata krama dalam
pergaulan. Desain Program bimbingan dan konseling untuk perilaku
prokrastinasi akademik tingkat SMK yang disusun oleh peneliti
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menggabungkan dua program terdahulu dengan tetap mengembangkan
program-program yang belum ada. Adapun program yang disusun oleh peneliti
yaitu : Program bimbingan dan konseling Untuk Perilaku Prokrastinasi
Akademik Tingkat SMK.

Program bimbingan dan konseling untuk perilaku prokrastinasi akademik
tingkat SMK ini yaitu, Program kerja untuk siswa yang sering menunda tugas,
Program kerja untuk siswa yang sering tidak memenuhi dedline, Program kerja
untuk siswa yang menunjukkan tanda-tanda stress atau kecemasan terkait tugas
akademik, Program kerja untuk siswa yang memiliki manajemen waktu yang buruk
dan rasa malas, Program kerja untuk siswa yang memiliki gangguan dari teman atau
tetangga , Program kerja untuk siswa yang memiliki faKtor psikologis ( misalnya,
rendahnya motivasi, rasa takut gagal). Program yang disusun telah di validasi ahli
oleh tiga ahli yaitu ahli Bahasa, ahli psikologi dan ahli pendidikan . Setelah di
validasi oleh ahli, kemudian para ahli memberikan saran dan masukan untuk
perbaikan program. Setelah itu program dapat di implementasikan kepada user
(pengguna). Dari hasil implementasi program bimbingan dan konseling untuk
perilaku prokrastinasi akademik tingkat SMK, kemudikan program diuji
kelayakannya oleh para ahli. Dari hasil uji kelayakan ini di dapatkan hasil bahwa
program ini bagus dan layak untuk diterapkan kepada peserta didik tingkat SMK.
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